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Pencemaran lingkungan khususnya dalam bidang pertanian yang
disebabkan oleh penggunaan bahan kimia berlebih menjadi permasalahan besar
bagi para petani khususnya di Indonesia. Penerapan teknologi pertanian organik
seperti di kampung ekologi Kota Batu dapat menjadi solusi untuk pengurangan
lahan yang tercemar oleh pupuk anorganik yang berlebih. Dalam segi bisnis,
pertanian organik memiliki potensi besar dan peluang yang bagus untuk
kesejahteraan para petani. Penelitian yang dilakukan bertujuan menganalisis usaha
tani wortel organik di kampung ekologi Kota Batu. Penelitian ini menggunakan
populasi semua petani yang menanam wortel organik dengan jumlah 30 petani.
Sedangkan sampel menggunakan teknik sampel jenuh yaitu menjadikan seluruh
jumlah populasi menjadi sampel yaitu sebanyak 30 sampel. Data diperoleh dari
hasil pengumpulan kuesioner. Analisa data dilakukan dengan deskriptif
kuantitatif.

Hasil yang didapatkan antara lain pembiayaan rata-rata petani wortel
organik dari pengolahan lahan sampai panen vyaitu Rp. 214.998.969 per
petani/Ha/MTt. Rata-rata penerimaan petani wortel organik vyaitu Rp.
460.094.600/Ha/MTt, dengan rata rata produksi 39.893 kg/Ha/MTt dan harga jual
rata-rata Rp 11.533,33. Berdasarkan analisis R/C menunjukkan nilai 2,139,
artinya pertanian wortel organik di kampung ekologi Kota Batu layak diusahakan
dan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan.
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1.1 Latar Belakang

Revolusi hijau dengan adanya penerapan pertanian organik sudah ada di
Indonesia mulai tahun 1970 yang sampai sekarang masih mengalami bermacam-
macam permasalahan. Hasil yang baik dari adanya revolusi hijau yang
diimplementasikan diperoleh baik pada tahun awal penerapan. Namun setiap
tahunya muncul berbagai permasalahan seperti penurunan produktivitas,
pencemaran lingkungan akibat masih ada yang menggunakan bahan kimia pada
produk pertanian, yang secara langsung berdampak pada turunnya kemandirian
para petani (Herawati, et al, 2014). Sehingga penerapan pertanian organik
dimaksudkan dapat mengatasi permasalahan yang ada.

Pemerintah terus mengupayakan untuk menerapkan pertanian organik. Hal
tersebut membuat pertanian organik menjadi peluang bisnis yang menjanjikan.
Berdasarkan data penelitian pertanian secara organik di Indonesia, terlihat bahwa
terjadi kenaikan nilai pengelolaan lahan organik (Djafri, et al, 2020). Dengan
adanya permasalahan pertanian yang semakin beragam, khususnya untuk dunia
pangan dari hasil pertanian saat ini, maka pertanian organik perlu untuk
dioptimalkan penerapanya. Pertanian organik dinilai lebih menguntungkan secara
ekonomi dan lingkungan karena harga produksi lebih efisien dan nilai jual lebih
tinggi dibandingkan konvensional (Djafri, et al, 2020). Selain itu pertanian
organik memiliki integrasi yang baik dalam hal proses produksinya dan saluran
pemasaran pada satu lingkup usaha tani yang dilakukan secara organik (Saputra,
et al, 2018).

Salah satu jenis tanaman yang layak diusahakan secara organic yaitu
tanaman sayuran. Hal tersebut dikarenakan sayuran memiliki umur tanaman yang
relatif singkat, sehingga petani yang mengusahakan dapat cepat memperoleh
keuntungan. Sayuran organik juga memiliki permintaan yang tinggi oleh
masyarakat dibandingkan produk yang lainya seperti beras ataupun jagung
organik (Saputra et al, 2018). Sayuran yang diusahakan secara organik, otomatis
lebih tinggi kandungan nilai gizinya dibandingkan non organik. Sehingga itulah
yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk lebih mengkonsumsi sayuran
organik.

Provinsi Jawa Timur menjadi peringkat pertama sebagai sentra utama
penghasil sayuran terbesar di Indonesia pada tahun 2019 dengan tingkat produksi
10.972.034 ton (Direktorat Jendral Holtikultura, 2019). Kota Batu sebagai salah
satu kota di provinsi Jatim yang terkenal dengan produksi sayuran organik karena
daerahnya yang terletak di dataran tinggi serta memiliki cuaca yang mendukung.
Produktivitas sayuran organik di Kota Batu terus ditingkatkan oleh pemerintah



kota Batu yang tercantum pada rencana strategis dinas pertanian kota batu tahun
2017 — 2022 yaitu pembangunan pertanian melalui pertanian organik dan
revitalisasi pertanian. Beragam jenis sayuran dibudidayakan di Kota Batu guna
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Data hasil usaha tani sayuran
menunjukkan tingkat hasil produksi di Kota Batu seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Produksi Komoditas Sayuran Tertinggi di Kota Batu tahun 2021

Jenis Sayuran Produksi (Kw)
1  Wortel 83.674
2  Sawi 80.240
3  Tomat 76.745
4  Bawang daun 71.597
5 Kentang 70.312
6  Kembang kol 57.374
7 Kubis 43.261
8  Bawang merah 38.509
9  Terung 35.187
10  Cabai besar 28.382

Sumber : https://batukota.bps.go.id/ (2022)

Wortel (Daucus carota L.) adalah jenis tanaman sayuran yang memiliki
hasil produksi tertinggi di Kota Batu. Wortel juga menjadi jenis tanaman yang
unggul untuk diusahakan secara organik karena memiliki peluang saluran
pemasaran yang luas dan permintaan yang tinggi. Selain itu wortel organik juga
mengandung gizi yang sangat tinggi yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan gizi yang terus meningkat karena kesadaran masyarakat
yang meningkat pula.

Produktivitas wortel organik di Kota Batu masih rendah dibandingkan
dengan produktivitas wortel non organik. Rendahnya hasil rata-rata disebabkan
masih terbatasnya teknik budidaya organik yang belum intensif. Teknologi
budidaya wortel juga relatif masih terbatas. Kegiatan usahatani wortel di Kota
Batu sebagian besar masih dilakukan secara anorganik dengan skala usaha yang
kecil.

Salah satu daerah di Kota Batu yang membudidayakan wortel organik
adalah Kampung Ekologi di Kelurahan Temas Kecamatan Batu Kota Batu.
Kampung ekologi merupakan salah satu kampung tematik yang mengusung
konsep kampung wisata yang ramah lingkungan. Salah satu usaha unggulan
masyarakat di kampung ekologi adalah budidaya sayuran organik, salah satunya
komoditas wortel. Usaha budidaya wortel organik yang didukung dengan konsep
ekologi ini telah memiliki pasar yang cukup baik. Permintaan wortel organik
berasal dari para pelaku usaha di bidang pariwisata seperti perhotelan, restoran,
café dll. Untuk dapat memenuhi permintaan yang tinggi dan mampu menjangkau


https://batukota.bps.go.id/

pasar yang lebih luas maka Kampung Ekologi perlu meningkatkan jumlah petani
yang membudidayakan sayuran secara organik.

Umumnya petani wortel di kampung ekologi tidak pernah menghitung
untung rugi usahanya. Akan tetapi dalam agribisnis petani harus berpikir mencari
laba untuk dapat mengembangkan usahanya. Ada elemen — elemen pokok yang
harus diperhatikan dalam menganalisis usahatani sayuran, yakni biaya usaha tani,
revenue serta pendapatan. Biaya usaha tani sayuran diartikan sebagai seluruh
harga yang harus dibayarkan petani baik yang sifatnya tetap maupun variabel
demi mendapatkan hasil produksi. Biaya usaha tani dapat disesuaikan dengan
waktu dan kondisi daerah setempat (Sunarjono, 2016).

Analisis usahatani wortel organik juga dibutuhkan bukan hanya karena luas
panen, produksi, dan produktivitasnya berfluktuasi, namun juga karena di daerah
penelitian luasan lahan yang dimiliki kurang dari 0,5 Ha. Selain itu, para petani
melakukan beberapa pekerjaan sampingan untuk memperoleh pendapatan lebih di
luar usahatani wortel organik. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah usahatani
wortel organik layak diusahakan atau tidak sehingga petani melakukan beberapa
pekerjaan dan usahatani lain. Maka, penelitian ini dimaksudkan ingin melakukan
penelitian untuk mengetahui kelayakan usahatani wortel organik di daerah
penelitian tentang “Analisis Usaha Tani Wortel Organik Di Kampung Ekologi
Kota Batu”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan
suatu masalah yaitu sebagai berikut :
1. Berapakah total biaya usaha tani wortel organik di kampung ekologi Kota
Batu ?
2. Berapakah total penerimaan usaha tani wortel organik di kampung ekologi
Kota Batu ?
3. Bagaimana tingkat kelayakan usahatani wortel organik di kampung ekologi
Kota Batu ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat dituliskan
tujuan yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui total biaya usaha tani wortel organik di kampung ekologi
Kota Batu
2. Untuk mengetahui total penerimaan usaha tani wortel organik di kampung
ekologi Kota Batu
3. Untuk menganalisis tingkat kelayakan usahatani wortel organik di kampung
ekologi Kota Batu



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh agar mendapatkan manfaat ataupun tambahan

pengetahuan antara lain :

1. Bagi petani, sebagai salah satu rekomendasi dalam pengambilan keputusan
mengembangkan usaha tani sayuran khususnya wortel secara organik

2. Bagi penulis, penelitian ini dapat melatih kemampuan menganalisis masalah
dan memberikan solusi penyelesaianya. Selain itu, penelitian ini merupakan
syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dalam pemberian
penyuluhan ataupun pengembangan usahatani kepada petani.

4. Bagi pembaca, diharapkan memperoleh informasi mengenai usahatani sayuran
organik khususnya wortel.
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